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Abstract

Education is one of the important aspects in the development of a country in improving the quality of human
resources. The quality of human resources is related to the quality of education. The quality of education is reflected
in the leadership of the principal in its management. The lack of coordination between principals and teachers and
unidirectional decision making has an impact on the lack of a sense of responsibility that school members have.
This has an impact on education output and the lack of principal management. The purpose of this study was to
determine the effect of participatory budgeting and leadership style on managerial performance at State Elementary
Schools in Maja District, either partially or simultaneously. The research method in this study uses quantitative
methods through descriptive and verification approaches. The population of this study was 29 public elementary
schools with a sample of 116 people. Data collection techniques using a questionnaire. Data analysis used multiple
regression technique. The results of the study concluded that participatory budgeting and leadership style
simultaneously had a significant effect on managerial performance. Partially, participatory budgeting has an effect
but not significant, budgeting is considered only as a routine, not accompanied by a significant increase in
managerial performance, while leadership style has a significant effect on managerial performance. The higher the
actualization of the process of managerial activities carried out, it will affect the improvement of organizational
performance. Participation and democratic actualization can lead to the level of satisfaction of subordinates at
work.
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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia berkaitan dengan
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tercermin dari kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengelolaannya. Kurangnya koordinasi antara kepala sekolah dan guru serta pengambilan keputusan
yang searah berdampak pada kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki warga sekolah. Hal ini
berdampak pada output pendidikan dan kurangnya manajemen kepala sekolah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penganggaran partisipatif dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja manajerial pada Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Maja, baik secara parsial maupun
simultan. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian ini adalah 29 SD Negeri dengan sampel 116
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan teknik regresi
berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penganggaran partisipatif dan gaya kepemimpinan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Secara parsial, penganggaran
partisipatif berpengaruh tetapi tidak signifikan, penganggaran dianggap hanya sebagai rutinitas, tidak
disertai dengan peningkatan kinerja manajerial yang signifikan, sedangkan gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Semakin tinggi pengaktualan proses kegiatan
manajerial yang dilakukan maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja organisasi.
Pengaktualan bersifat partisipatif dan demokratis dapat menyebabkan tingkat kepuasan bawahan
dalam bekerja.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan; kinerja manajerial; penganggaran partisipatif
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Pendahuluan

UUD 45 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara memiliki hak
memperoleh pengajaran. Berkenaan dengan Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003
pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa tiap-tiap warga negara memiliki kesamaan hak dalam
mendapatkan pendidikan bermutu. Kemudian, ayat (5) menjelaskan kesempatan dalam
memperoleh pendidikan sepanjang hayatnya. Hak mendapatkan pendidikan bagi setiap warga
negara yang sesuai guna terwujudnya sumber daya yang memiliki kualitas.

Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan perkembangan maupun
perwujudan dari seseorang, terutama dalam pembangunan negara. Melalui pendidikan, dapat
menghasilkan potensi diri untuk berkembang dan berpemikiran maju. Salah satu upaya yang
perlu diperhatikan untuk memajukan dalam pendidikan yaitu pengelolaan pendidikan.
Tantangan yang utama dalam sistem pengelolaan sekolah yaitu bagaimana sekolah dalam
mengelola sumber dayanya sehingga mampu meningkatkan sebuah mutu. Namun,
pendidikan Indonesia masih terlihat memprihatinkan (Igbal et al., 2015).

Banyak hambatan yang perlu dihadapi sistem pendidikan di Indonesia. Salah satunya,
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia (Fadhli, 2013). Selain itu, masih minimnya
koordinasi kepala sekolah dengan guru maupun guru yang belum memiliki kelengkapan
perangkat pembelajaran. Hal tersebut diduga oleh masih minimnya pengelolaan sekolah.
Pengelolaan sekolah diharapkan mampu mendorong dam memberdayakan potensi sumber
daya sekolah dalam pengambilan keputusan secara partisipatif. Melalui keputusan secara
partisipatif dapat meningkatkan rasa tanggung jawab yang dimiliki warga sekolah sehingga
akan meningkatkan pada output pendidikan. Pendidikan bermutu tercermin pada manajemen
sekolah yang baik (Kurniawati et al., 2020; Saberan, 2019; Triyarsih, 2019; Damanik, 2019).
Manajemen sekolah berkaitan dengan pengoptimalan Kkinerja, proses pembelajaran,
pengelolaan administrasi dan sumber daya seperti output yang dihasilkan.

Selain itu, definisi operasional mutu sekolah merupakan hasil penilaian yang
dilakukan selama proses pendidikan (Anggraeni et al., 2016). Menurut (Suryana, 2020)
rendahnya kemampuan sekolah dalam mengelola proses pembelajaran dan pendidikan secara
menyeluruh menunjukan tingkat efisiensi yang rendah. Lebih lanjut (Suryana, 2020)
menyatakan bahwa kelemahan proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi kegiatan hasil
belajar tidak terpantau dengan baik oleh para supervisor.

Berdasarkan hasil peneliti (Wulandari & Riharjo, 2016), (Soleman, 2012), (Badu
Awaluddin & Mas'ud, 2019), (Putri, 2016), serta (Pratikyo & Suprapti, 2016) memperlihatkan
penganggaran partisipatif dan kinerja manajerial mempunyai pengaruh positif. Namun pada
penelitian (Melia & Sari, 2019) serta (Brownell, 1983) menemukan hasil yang tidak signifikan.
Adapun hasil penelitian (Yuniarti & Saty, 2019) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
mempengaruhi kinerja manajerial. Tanpa adanya faktor kepemimpinan yang kuat akan
menyebabkan proses pendidikan bergerak tanpa arah.

Dalam hal ini, sejauh pemhaman peneliti penelitian terkait penganggaran partisipatif
dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial pada organisasi sekolah yang lingkup
operasionalnya tidak memiliki orientasi laba masih jarang dilakukan sehingga peneliti tertarik
untuk mengangkat judul penelitian tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dikemukakan, sehingga rumusan masalahnya apakah penganggaran partisipatif dan gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Maja, baik secara parsial maupun simultan.
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Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif
dan verifikatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan populasi atau sampel dimana pengumpulan datanya menggunakan instrument
penelitian yang dapat dianalisis secara kuantitatif/statistik sehingga hipotesis dapat teruji
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif karena
bertujuan untuk menggambarkan variable penelitian serta hubungan yang terjadi antar
variablenya secara terstruktur dan faktual. Dengan demikian hipotesis dapat diuji untuk
dibuktikan bahwa hipotesis tersebut ditolak atau diterima.

Populasi penelitian ini yaitu pihak-pihak dalam pengelolaan anggaran sekolah pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja yaitu kepala sekolah, kasubag TU, bendahara dan
guru sebanyak 116 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 29 Sekolah Dasar
Negeri, sehingga keseluruhan jumlah populasi tersebut digunakan sebagai penelitian. Sampel
penelitian ini 116 orang yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan anggaran sekolah
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja.

Teknik pengumpulan data adalah suatu tahapan yang perlu dilalui untuk memperoleh
data dengan menggunakan langkah yang strategis (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan
data menggunakan kuisioner. Perolehan data melalui pertanyaan yang diberikan dalam google
form. Data dan informasi yang tersusun disesuaikan dengan fenomena penelitian, sehingga
data dan informasi yang terkumpul dapat dijadikan dasar bahasan masalah. Kemudian data
dikumpulkan, dianalisis dan dideskripsikan.

Pernyataan tersebut disusun dengan format skala likert. Skala likert termasuk kedalam
skala ordinal dimana skala dengan kategori variabel dalam kelompok serta melakukan
rangking terhadap kategori (Ghozali, 2013). Penggunaan skala likert ini ditujukan sebagai
tolak ukur tanggapan, sikap, serta persepsi responden terhadap suatu kejadian. Melalui skala
likert, pengukuran variabel dengan menggunakan indikator yang kelak dijadikan instrumen
berupa list pertanyaan responden. Tujuan daalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penganggaran partisipatif dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja.

Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Dengan mengunakan bantuan software SPSS 25,0 for windows diperoleh output hasil
perhitungan uji normalitas berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)
1.0

Expected Cum Prob

0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Normalitas Normal P-P Plot
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Berdasarkan output SPSS pada gambat di atas diperoleh hasil uji normalitas Normal P-P Plot.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti sumbu diagonal yang
mengindikasikan data berdisitribusi normal.

Dengan mengunakan bantuan soffware SPSS 25,0 for windows diperoleh output hasil
perhitungan uji multikoloniertias berikut:

Tabel 1. Nilai VIF Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Penganggaran Partisipatif .800 1.250
(X1)
Gaya Kepemimpinan (X2) .800 1.250

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas
dibawah 10. Serta dapat diketahui pula nilai tolerance dari masing-masing variabel independen
memiliki nilai di atas 0.1. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model.

Dengan mengunakan bantuan sofiware SPSS 25,0 for windows diperoleh output hasil
perhitungan uji heteroskedastisitas berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

(%)
.

Regression Studentized Residual
=

-2 0 2 4 [ B

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Heteroskedastisitas

Berdasarkan output SPSS pada gambar 2 diperoleh hasil uji heteroskedastisitas. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukkan bahwa titik-titik menyebar tidak membentuk sebuah pola, pola
sebaran berada di atas dan di bawabh titik 0 pada sumbu vertikan.

Pengaruh Penganggaran Partisipatif (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja
Manajerial (Y)

Menurut hasil analisa deskriptif dapat dilihat bahwa terdapat nilai terendah dari
masing-masing variabel berdasarkan hasil tanggapan responden. Dimana dalam variabel
penganggaran partisipatif pertanyaan yang mendapat nilai rendah dari hasil kuesioner adalah
pertanyaan nomor 3 mengenai usulan terhadap penyusunan anggaran yaitu mengenai kepala
sekolah meminta usulan terkait penyusunan anggaran kepada guru. Untuk variabel gaya
kepemimpinan pertanyaan yang mendapat nilai rendah dari hasil kuesioner adalah
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pertanyaan nomor 4 mengenai Kepala sekolah sering berdiskusi dengan guru dalam
pengambilan keputusan. Sedangkan untuk variabel kinerja manajerial pertanyaan yang
mendapat nilai rendah dari hasil kuesioner adalah pertanyaan nomor 2 mengenai Kepala
sekolah melakukan pemantauan atas hasil kerja guru.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .021 2 .011 53.711 .000°
Residual .023 113 .000
Total .044 115

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Penganggaran Partisipatif (X1)

Tabel 3. Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Standardized
Coefficients Correlations
Model Beta Zero-order
1 Penganggaran Partisipatif -.007 305
(X1)
Gaya Kepemimpinan (X2) .701 .698

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

Berdasarkan hasil simultan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 hasil analisis regresi
dengan hasil nilai signifikansi yaitu sebesar 0.000 < 0.05, sehingga HO ditolak dan HI
diterima, artinya adanya pengaruh yang signifikan dari Penganggaran Partisipatif (X1) dan
Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan terhadap Kinerja Manajerial (Y). Dapat diartikan
kembali bahwa dengan semakin baik tingkat penganggaran partisipatif dan gaya
kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hal ini didukung juga pada tabel 3
nilai koefisien determinasi sebesar 48.7% yang menunjukkan arti Partisipatif (X1) dan Gaya
Kepemimpinan (X2), memberikan pengaruh simultan sebesar 48.7% terhadap Kinerja
Manajerial (Y), adapun sisanya sebesar 51.3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Secara parsial Penganggaran Partisipatif (X1) memberikan kontribusi pengaruh
sebesar -0.2% terhadap Kinerja Manajerial (Y). Dan Gaya Kepemimpinan (X2) memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 48.9% terhadap Kinerja Manajerial (Y). Hasil Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Igbal (2015) dan Usman (2016) yang menyatakan bahwa
penganggaran partisipatif dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh Penganggaran Partisipatif Terhadap Kinerja Manajerial
Menurut hasil uji secara parsial seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 dengan

perolehan nilai signifikansi sebesar 0.929 > 0.05, sehingga HO diterima dan HI1 ditolak,
artinya penganggaran partisipatif (X1) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Manajerial (Y) pada Sekolah dasar Negeri di Kecamatan Maja. Dapat diartikan
bahwa dengan semakin baik penganggaran partisipatif belum tentu mampu meningkatkan
kinerja manajerial.
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Tabel 4. Pengujian Hipotesis Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 153 .016 9.594 .000
Penganggaran -.004 .041 -.007 -.090 929
Partisipatif (X1)

Gaya Kepemimpinan 404 .043 701 9.325 .000
X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y)

Hal ini berbanding terbalik dengan penjelasan dari skor hasil tanggapan responden
adalah 500.20, dengan keseluruhan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 4.31 terdapat
pada rentang 4.20 — 5.00 tergolong sangat baik. Jadi, dapat diartikan bahwa anggaran
partisipatif di lingkungan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja tergolong sangat baik.
Proses penganggran yang dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja secara
umum dilakukan secara bottom-up yaitu suatu bentuk anggaran yang melibatkan partisipasi
aktif dari guru, bendahara, tata usaha dan wakasek yang mewakili lalu diusulkan.
Terealisasinya dari penganggaran partisipatif ini melalui action nyata berupa perolehan
kejuaraan, kemajuan di bidang sarana prasarana, kesiswaan maupun kurikulum. Melalui
penyusunan anggaran secara partisipatif, pihak yang terlibat akan mempunyai rasa tanggung
jawab dalam pencapaiannya sehingga diharapkan dapat meningkatnya kinerja manajerial.

Akan tetapi, hal tersebut mengindikasikan bahwa pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Maja, partipasi dalam melakukan penganggaran tidak terlalu ketat. Penganggaran
dianggap hanya sebatas sebuah rutinitas, tidak disertai dengan peningkatan kinerja manajerial
secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wicaksono (2016) yang
mengemukakan bahwa penganggaran partisipatif memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja mnajerial. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Bumulo (2019) bahwa penganggaran
partisipatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, dimana partisipatif anggaran
yang tinggi akan berdampak positif pada kinerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja Manajerial (Y)

Berdasarkan hasil uji parsial seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 dengan perolehan
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima, artinya Gaya
Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Manajerial (Y)
pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja. Semakin baik Gaya Kepemimpinan yang
dimiliki seorang pimpinan dapat meningkatkan kinerja. Semakin tinggi pengaktualan proses
kegiatan manajerial yang dilakukan maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
organisasi. Pengaktualan bersifat partisipatif pada demokratis dapat menyebabkan tingkat
kepuasan bawahan dalam bekerja.

Hal ini sesuai dengan penjelasan dari skor hasil tanggapan responden adalah 520.60,
dengan keseluruhan rata-rata jawaban responden mengenai variabel Gaya Kepemimpinan
(X2) yaitu sebesar 4.49 terdapat pada rentang 4.20 — 5.00 dengan tergolong sangat baik.
Sehingga, gaya kepemimpinan di lingkungan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja
tergolong sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial seorang
pemimpin memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan tujuan, sehingga dapat
diikuti dengan meningkatnya kinerja manajerial secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan
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penelitian Igbal (2015) dan Yuniarti et al., (2014) menjelaskan bahwa hubungan gaya
kepemimpian dengan kinerja manajerial memiliki pengaruh secara signifikan.

Peneliti memiliki keterbatasan terkait cakupan dalam penelitian ini hanya pada
wilayah kecamatan Maja, terbatas generalisasinya. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner mengakibatkan kemungkinan terjadi kesalahpahaman responden dalam
menginterpretasikan instrumen pertanyaan sehingga terjadi kurangnya kesesuaian dengan
maksud dari sebuah pernyataan dan penilaian yang diberikan guru terkait kinerja kepala
sekolah bisa jadi terjadi adanya pandangan unsur subjektifitas (subjektif penelitian).

Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis, kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa
partisipasi dalam melakukan penganggaran tidak terlalu ketat. Penganggaran dianggap hanya
sebatas sebuah rutinitas, tidak disertai dengan peningkatan kinerja manajerial secara
signifikan. Sekolah idealnya selalu menerapkan dalam hal apapun melibatkan peranan semua
pihak untuk adanya peningkatan, ketercapaaian serta transparansi. Kebijakan pimpinan tidak
selamanya dari atas (fop down) namun juga perlu mendengar saran dari bawahan. Kemudian,
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Maja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya gaya
kepemimpinan yang baik maka akan berpotensi menimbulkan terciptanya peningkatan kinerja
manajerial.
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